
 
 

2.​ STUDI LITERATUR 

2.1.​ Production Design 

Salah satu tugas utama seorang production designer adalah membangun tampilan 

visual dan cerita yang memenuhi nilai estetika dalam film. Proses ini diawali 

dengan pembacaan dan pemahaman naskah, yang kemudian diterjemahkan 

menjadi ide visual atau konsep artistik yang mendukung perkembangan narasi 

dari awal hingga akhir (Ayu & Hendiawan, 2019, hlm. 659). Production designer 

bekerja sama dengan tiga pihak dalam film yaitu sutradara, penata kamera, dan 

produser. Production design sendiri adalah proses kreatif yang merancang elemen 

visual agar sesuai dengan cerita dan visi sutradara (Shorter, 2012, hlm. 8). Karena 

itu, production designer membantu menerjemahkan ide sutradara ke dalam bentuk 

visual yang mendukung cerita secara keseluruhan. Production designer juga 

bekerja sama dengan penata kamera untuk menentukan estetika dari setiap shot. 

Terakhir, production designer bekerja sama dengan produser yang memastikan 

kebutuhan desain produksi dapat terpenuhi secara anggaran. 

Seorang production designer memiliki tanggung jawab untuk 

mengkomunikasikan pesan melalui elemen visual, yang menggambarkan 

pendalaman karakter, situasi yang sedang berlangsung, serta nuansa atau suasana 

yang ingin dibangun dalam film. Elemen visual ini mencakup banyak hal yang 

harus dirancang agar memperkuat atmosfer cerita. Dunia imajinatif dalam film 

harus dibangun secara detail dan nyata melalui elemen-elemen seperti setting 

(latar tempat), properti, kostum, makeup, dan warna. Setiap komponen tersebut 

tidak hanya harus estetis, tetapi juga berlandaskan pada kebutuhan naratif 

(Rabiger, 2003, hlm. 350). Maka dari itu, production designer harus memiliki 

pemahaman yang mendalam akan naskah: plot dasar, narasi, tema, dan karakter 

(Fischer, 2015, hlm. 10). 

Langkah awal yang dilakukan oleh production designer adalah memahami 

naskah untuk melihat peluang visual apa saja yang bisa dikembangkan. Setelah 

itu, production designer mulai merancang production design. Semua ide ini lalu 
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dituangkan ke dalam bentuk sketsa atau desain awal sebagai gambaran dunia 

dalam cerita (Barnwell, 2004, hlm. 23). Sketsa atau desain awal tersebut 

mencakup penerapan mood, warna, tekstur, atmosfer dan pencahayaan. Selain 

fokus pada sisi visual dan artistik, production designer juga perlu memikirkan 

hal-hal teknis, seperti lokasi yang cocok, ketersediaan properti, dan pemilihan 

kostum serta riasan yang pas untuk mendukung karakter. Setelah semua 

perencanaan selesai, konsep visual ini kemudian dilanjutkan oleh tim artistik 

untuk direalisasikan di lapangan (Rabiger, 2003, hlm. 352). 

 

2.2.​ Setting (Latar Tempat) 

Setting berperan dalam menunjukkan waktu, tempat, dan latar budaya dalam film, 

sekaligus menciptakan atmosfer yang sesuai dengan emosi cerita (Bordwell et al., 

2023, hlm. 118). Setting bisa dibuat di lokasi nyata atau dibangun secara khusus 

sesuai kebutuhan visual dan cerita film. Unsur-unsur utama dalam setting terdiri 

dari lokasi dan set dressing (dekorasi ruangan) (Halligan, 2013, hlm. 77). Setting 

merupakan bagian dari production design yang membantu menekankan karakter 

melalui ruang di sekitarnya. Dengan memilih setting yang tepat, film bisa 

menunjukkan lingkungan hidup dan status sosial karakter.  

Setting terbagi dua: eksterior dan interior, yang digunakan untuk 

mendukung suasana dan gaya visual yang dibutuhkan. Pemilihan setting 

disesuaikan dengan estetika dan kebutuhan cerita, agar penonton bisa merasakan 

kesan yang kuat, nyata, dan imajinatif. Setting juga melibatkan pemilihan bentuk 

bangunan, tekstur, dan warna, untuk menunjukkan zaman atau situasi tertentu 

(Barnwell, 2004, hlm. 44). Dengan begitu, setting bukan hanya tempat, tapi juga 

bagian penting untuk memahami karakter dan dunia dalam film.  

 Set dressing merupakan properti yang berada pada setting yang tidak akan 

digunakan aktor dalam berperan (Hart, 2016, hlm. 3). Set dressing adalah semua 

elemen visual yang melengkapi setting, termasuk furnitur, tirai, lukisan, hingga 

benda-benda kecil yang ada di dalam ruangan. Tujuan dari set dressing adalah 
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membantu menyempurnakan ruangan atau tempat dari setiap shot yang 

dibutuhkan, sehingga membantu audiens dapat merasakan secara langsung 

suasana dan peristiwa yang sedang terjadi di dalam film. Set dressing membantu 

memperkuat karakteristik tempat dan waktu, serta memberikan detail yang 

membuat dunia film terasa hidup dan realistis. 

 

2.3.​ Teori Semiotika 

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda dan makna di balik tanda 

tersebut. Tanda bisa muncul dalam berbagai bentuk seperti kata, gambar, suara, 

gerak tubuh, rasa, maupun benda (Chandler, 2002, hlm. 2). Tujuan dari semiotika 

adalah untuk membantu proses penyampaian makna, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, kepada audiens. Dalam pandangan semiotika, sesuatu 

dapat disebut sebagai tanda jika ada yang memberi makna terhadapnya (Chandler, 

2002, hlm. 13). Ferdinand de Saussure membagi tanda menjadi dua bagian utama, 

yaitu signifier (penanda) dan signified (petanda). Signifier adalah bentuk fisik dari 

tanda seperti suara, tulisan, gambar, atau warna. Sementara itu, signified adalah 

makna atau konsep yang muncul dalam pikiran saat seseorang melihat atau 

merasakan tanda tersebut (Chandler, 2002, hlm. 14–15). 

Selain Saussure, tokoh lain yang juga berpengaruh dalam studi semiotika 

adalah Charles Sanders Peirce. Peirce mengembangkan model triadik, yang 

membagi tanda menjadi tiga unsur utama: 

1.​ Representamen, yaitu bentuk fisik tanda yang bisa dilihat atau dirasakan. 

2.​ Object, yaitu hal atau konsep yang dirujuk oleh tanda tersebut. 

3.​ Interpretant, yaitu pemahaman atau makna yang muncul dalam benak 

seseorang ketika melihat tanda itu (Usman, 2017, hlm. 25–26). 
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Gambar 2.1 Model “Triadic Meaning Semiotics” 

Sumber: (Usman, 2017) 

Lebih lanjut, Peirce menjelaskan bahwa di dalam representamen terdapat 

tiga jenis bentuk tanda yang disebut trikotomi, yaitu: 

1.​ Qualisign, yaitu kualitas dari suatu tanda yang mencerminkan sifat 

tertentu. Contohnya, warna putih sering dikaitkan dengan kemurnian atau 

kepolosan. 

2.​ Sinsign, yaitu bentuk tanda yang muncul dalam kejadian nyata dan hanya 

terjadi sekali (individual occurrence). Misalnya, jalan yang tergenang air 

menjadi tanda bahwa terjadi banjir. 

3.​ Legisign, yaitu tanda yang berdasarkan konvensi umum atau aturan sosial. 

Contohnya, lampu merah pada rambu lalu lintas berarti pengendara harus 

berhenti. 

Model kedua dalam teori tanda mengacu pada object, yaitu bagian yang 

mengarahkan representamen menuju makna yang dirujuk oleh tanda tersebut 

(Usman, 2017, hlm. 26). Objek ini kemudian diklasifikasikan dalam tiga jenis 

berdasarkan trikotomi tanda menurut Charles Sanders Peirce: 

1.​ Ikon, yaitu jenis tanda yang memiliki kemiripan bentuk atau menyerupai 

objek yang direpresentasikannya. Hubungan antara penanda dan petanda 

bersifat visual atau struktural, sehingga keduanya memiliki kesamaan 
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bentuk secara langsung (Peirce dalam Sobur, 2013, hlm. 158). Misalnya, 

ikon printer pada layar komputer yang mewakili fungsi mencetak. 

2.​ Indeks, merupakan tanda yang menunjukkan keterkaitan kausal antara 

penanda dan petanda. Hubungannya bersifat nyata dan mengindikasikan 

hubungan sebab-akibat dengan realitas. Contoh paling umum adalah asap 

yang menandakan adanya api (Peirce dalam Sobur, 2003, hlm. 159). 

3.​ Simbol, adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya 

bersifat konvensional atau disepakati secara sosial. Simbol tidak harus 

menyerupai bentuk objek yang diwakilinya, tetapi dikenali melalui sistem 

makna yang sudah dibangun dalam masyarakat. Sebagai contoh, lambang 

palang merah (red cross) sering diasosiasikan dengan organisasi Palang 

Merah Indonesia (PMI) (Peirce dalam Sobur, 2003, hlm. 42). 

Model ketiga adalah interpretant, yaitu hasil pemaknaan yang muncul 

dalam benak individu saat menerima dan menanggapi suatu tanda. Proses ini 

memungkinkan seseorang memberikan makna terhadap tanda dengan 

mempertimbangkan objek yang dirujuk oleh tanda tersebut (Usman, 2017, hlm. 

27). Dalam semiotika Peirce, interpretant dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan 

trikotominya: 

1.​ Rheme, yaitu jenis tanda yang maknanya masih terbuka terhadap berbagai 

kemungkinan penafsiran. Tanda ini belum memberikan pernyataan pasti, 

melainkan bersifat sugestif dan dapat berkembang sesuai konteks. 

Misalnya, ketika seseorang melihat seorang perempuan mengenakan 

pakaian yang kotor, bisa muncul dugaan bahwa noda tersebut berasal dari 

makanan, minuman, atau tinta—namun tidak ada kepastian tunggal. 

2.​ Dicisign (dicent sign), yaitu tanda yang maknanya bersifat faktual dan 

sesuai dengan realitas yang dapat diobservasi. Contohnya, rambu lalu 

lintas bertuliskan "dilarang parkir" memiliki arti yang langsung dan jelas: 

pengemudi tidak diperkenankan memarkir kendaraan di area tersebut. 

3.​ Argument, yaitu tanda yang menyampaikan makna logis dan bersifat 

universal. Artinya, tanda ini menyampaikan pesan yang diterima secara 
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luas berdasarkan penalaran umum. Contohnya adalah larangan 

menggunakan ponsel di area SPBU, karena penggunaan ponsel di 

lingkungan tersebut diasosiasikan dengan potensi bahaya ledakan, 

sehingga pesan larangannya bersifat langsung dan umum. 

Dengan memahami semiotika, audiens bisa lebih peka dalam membaca 

simbol atau tanda yang muncul dalam berbagai media, termasuk film. 

Tanda-tanda ini tidak hanya hadir sebagai elemen visual, tapi juga membawa 

makna yang memperkuat narasi dan karakter. 

 

2.4.​ Teori Emotional Arc 

Cerita dalam film tidak hanya membangun alur peristiwa, tetapi juga 

menyusun alur emosi yang dapat ditelusuri dari awal hingga akhir. Pola perubahan 

emosi ini dikenal sebagai emotional arc atau kurva emosi. Melalui analisis 

terhadap lebih dari 1.300 karya sastra dan teks naratif, Reagan, Mitchell, Kiley, 

Danforth, dan Dodds (2016) menemukan bahwa alur emosi dalam cerita 

cenderung mengikuti bentuk-bentuk yang berulang dan terstruktur. Kurva emosi 

dalam cerita bukanlah sesuatu yang acak, melainkan mengikuti pola-pola tertentu 

yang konsisten di berbagai jenis narasi dan budaya (Reagan et al., 2016, hlm. 3). 

Dalam temuannya, terdapat enam pola dasar kurva emosi yang 

membentuk kerangka umum pengalaman emosional tokoh. Pertama, pola Rags to 

Riches, yaitu alur yang bergerak naik dari kondisi emosional rendah menuju 

kebahagiaan atau pencapaian di akhir cerita. Kedua, Riches to Rags, yang 

menunjukkan penurunan emosi dari keadaan baik ke situasi buruk atau tragis. 

Ketiga, Man in a Hole, menggambarkan tokoh yang mengalami kemunduran 

terlebih dahulu, lalu bangkit kembali. Keempat, Icarus, memperlihatkan 

perjalanan emosional yang awalnya meningkat tetapi berakhir dengan kejatuhan. 

Kelima, Oedipus, menyusun alur emosi yang turun, naik, lalu jatuh kembali ke 

titik terendah. Terakhir, Cinderella memuat pola naik, turun, naik, yang umum 

ditemukan dalam cerita dengan elemen rintangan dan penyelamatan. 
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Melalui kurva ini, emosi tokoh dapat dipahami sebagai bagian dari 

struktur cerita yang utuh, bukan hanya ekspresi sesaat dalam adegan. 

Perubahan-perubahan ini menyatu dengan konflik, keputusan, dan transformasi 

yang dialami karakter, sehingga memungkinkan pembacaan emosi secara 

menyeluruh dari awal hingga akhir narasi. Alur emosi dapat direpresentasikan 

sebagai fungsi dari sentimen yang berubah seiring waktu, sehingga struktur 

emosional cerita bisa dianalisis secara sistematis, layaknya alur dramatik (Reagan 

et al., 2016, hlm. 2). 

 

2.5.​ “Wheel of Emotions” 

 

Gambar 2.2 “Wheel of Emotions” 

Sumber: (Healthline, 2019) 
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Robert Plutchik, seorang psikolog ternama, mengembangkan sebuah teori emosi 

yang dikenal luas sebagai “Wheel of Emotions”. Teori ini menyatakan bahwa 

manusia memiliki delapan emosi dasar, yaitu: joy (kebahagiaan), trust 

(kepercayaan), fear (ketakutan), surprise (kejutan), sadness (kesedihan), disgust 

(jijik), anger (kemarahan), dan anticipation (antisipasi). Delapan emosi ini 

dianggap sebagai pondasi utama dari semua pengalaman emosional manusia 

(Sentiment Analysis on Product Reviews Using Plutchik’s Wheel of Emotions 

With Fuzzy Logic, 2014, hlm. 5). Emosi-emosi tersebut dapat dikenali melalui 

ekspresi wajah, nada suara, bahasa tubuh, serta konteks situasi yang 

melatarbelakanginya. 

Setiap emosi dasar memiliki tiga tingkatan intensitas, yang digambarkan 

secara radial dalam bentuk roda berwarna yang menyerupai color wheel. 

Intensitas emosi meningkat semakin ke luar roda. Misalnya, emosi joy berada di 

tingkat tengah (level 2), yang berarti tingkat dasar. Ketika emosi ini diperkuat, ia 

berubah menjadi ecstasy (level 3), sedangkan jika melemah, ia menjadi serenity 

(level 1). Hal ini berlaku juga untuk emosi lainnya, menunjukkan bahwa emosi 

bukan sesuatu yang statis, melainkan berspektrum. 

Dalam roda ini, Plutchik juga menekankan hubungan oposisi antar emosi. 

Emosi yang berada tepat berseberangan pada roda dianggap sebagai emosi yang 

bertolak belakang secara psikologis. Contohnya, joy berlawanan dengan sadness, 

anger dengan fear, trust dengan disgust, dan anticipation dengan surprise. Selain 

menjelaskan intensitas dan oposisi, Plutchik juga memperkenalkan konsep bahwa 

dua emosi dasar dapat dikombinasikan untuk menghasilkan emosi baru yang lebih 

kompleks. Misalnya, perpaduan antara joy dan trust membentuk love (cinta), 

kombinasi sadness dan disgust menghasilkan remorse (penyesalan), dan begitu 

seterusnya. Konsep ini menunjukkan bahwa pengalaman emosional manusia 

bersifat dinamis dan saling terkait satu sama lain .Dengan demikian, “Wheel of 

Emotions” bukan hanya membantu mengenali jenis emosi, tetapi juga memberi 

pemahaman tentang dinamika, intensitas, dan transisi emosi dalam pengembangan 

karakter film. 
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